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Zainal Abidin. K5403070. PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF TIPE JIGSAW UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIVAN 
DAN PRESTASI BELAJAR SISWA PADA KOMPETENSI DASAR 
HIDROSFER  KELAS X SMA NEGERI 1 NGEMPLAK BOYOLALI  
TAHUN AJARAN 2009/2010 . Skripsi, Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan. Universitas Sebelas Maret,  Maret 2010.  
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan keaktivan dan 
prestasi belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngemplak Boyolali tahun pelajaran 
2009/2010 dengan menggunakan  metode kooperatif tipe Jigsaw. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research). Penelitian tindakan  kelas adalah penelitian yang dilakukan di kelas 
dengan tujuan memperbaiki/meningkatkan mutu praktek pembelajaran. Bentuk 
penelitian tindakan yang digunakan adalah penelitian tindakan simultan 
terintegrasi. Model penelitian mengacu pada model Kemmis dan Mc Taggart, 
dengan menggunakan spiral refleksi diri yang dimulai dari perencanaan tindakan 
(planing), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi 
tindakan (reflecting). Analisis data keaktivan dan hasil belajar  siswa dilakukan 
sejak penelitian tindakan melalui refleksi tindakan, dengan mengacu pada model 
analisis interaktif yang terdiri dari tiga jalur kegiatan yaitu : (1) reduksi data, (2) 
paparan data, dan (3) penyimpulan data. Berdasarkan diskusi dengan guru 
geografi SMA N 1 Ngemplak, maka Objek penelitian adalah siswa kelas X 3 
dengan jumlah siswa sebanyak 36 orang. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah dokumentasi, observasi terstruktur dan tes bentuk obyektif 
pilihan ganda. 
Berdasarkan analisis data siklus  I  dan siklus II, dapat  disimpulkan : 
penggunaan metode kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan keaktivan dan 
prestasi belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngemplak Boyolali tahun pelajaran 
2009/2010, khususnya pada materi yang berbentuk naratif tertulis seperti materi 
Hidrosfer. Hal ini terlihat dari meningkatnya keaktivan siswa secara fisik maupun 
mental dan prestasi belajar.  Persentase rata-rata keaktivan fisik siswa yag berupa 
kehadiran selama siklus I dan siklus II hasilnya  tetap 100%. Persentase rata-rata 
keaktivan mental siswa meningkat  dari 14,81 %  pada siklus I menjadi 22,68 % 
pada siklus II. Ketuntasan belajar siklus I sebesar 70 % meningkat 13 % setelah 
perbaikan tindakan pada siklus II menjadi 83 % . Pada tes hasil belajar, ketuntasan 
belajar siswa mencapai 94 %. Nilai rata-rata kelas pada siklus I sebesar 69, 
meningkat menjadi 76 pada siklus II. Setelah tes  hasil belajar akhir kedua siklus 







Zainal Abidin. K5403070. USING OF COOPERATIVE LEARNING MODEL 
JIGSAW TYPE TO INCREASE THE ACTIVEVESE AND ACHIEVMENT 
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SMAN 1 NGEMPLAK BOYOLALIYEAR 2009/2010. Thesis, Surakarta : 
Teacher Training And Education Faculty. Sebelas Maret University, Maret 2010. 
 
The goal of this research are to know the activeness increasing and 
achievement  of student class X SMAN 1 Ngemplak Boyolali year 2009/2010  
using cooperative methode jigsaw tipe. 
This research is classroom action research. It is research that done in the 
classroom with goal is to recover / to increase the avality of action learning. The  
form of classroom action research is simultan action learning. The kind of 
research is based on kemmis and mc togart, by using of self reflective spyral 
which start from planing, acting, observing, and reflecting. Data analisys of 
activeness and student result learning has done since the action research with 
reflective action: (1) data reduction (2) data exposition  (3) data conclution. Based 
on the discussion of geography’s teacher of sman 1 ngemplak, so the object of the 
reseach is the third grade students that consist of 36 students. The data collocting 
that are used by documen, structure observing, and objective test. 
Based on the analysis of cycle I and Cycle II, can be concluded using 
cooperative methode jigsaw type is can increase the activeness and achievement 
of student class X SMA N 1 Ngemplak Year 2009/2010, especially in writing 
narative in hidrosfer material  it can be seen from the student activeness mentaly 
or physically, and student achievement. The avarage prosentage of student 
activement. Their the avarage prosentage of student activeness phisically about 
their attandence in cycle I and cycle II is 100%. The avarage prosentage of 
students activeness phisically  about their attandance in cycle I and cycle II is 
100%. The avarage prosentage of students mentaly is increasing from 14,81% in 
Cycle I Into 22,68 % In cycle II The study completness in cycle I in is 70 % in to 
83 % in cycle II  in the result study test, it is about 94 %. The avarage score in 
cycle I IS 69, Increase in to 76 In cycle II. After the final resut of study tes stage 2 
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 PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah  
Seorang guru yang profesional dituntut untuk dapat menampilkan keahlian  
dalam mengajar di depan kelas. Komponen yang harus di kuasai adalah 
menggunakan bermacam – macam model pembelajaran yang bervariasi dapat 
menarik minat belajar siswa. Guru tidak hanya cukup dengan memberikan 
ceramah di depan kelas. Hal ini tidak berarti bahwa metode ceramah tidak baik, 
melainkan pada suatu saat siswa akan menjadi bosan apabila hanya guru sendiri 
yang berbicara , sedangkan siswa duduk diam mendengarkan. Kebosanan dalam 
mendengarkan uraian guru dapat mematikan  semangat belajar siswa. Selain itu 
ada pokok bahasan yang memang kurang tepat untuk disampaikan melalui metode 
ceramah dan lebih efektif melalui metode lain. Oleh karena itu guru perlu 
menguasai berbagai model pembelajaran. 
Setiap metode mempunyai karakterisktik tertentu dengan segala kelebihan 
dan kelemahan masing – masing. Suatu metode pembelajaran mungkin baik untuk 
suatu tujuan tertentu, pokok bahasan maupun situasi dan kondisi tertentu, tetapi 
tidak tepat untuk situai lain. Demikian pula suatu metode yang dianggap baik 
untuk suatu pokok bahasan yang di sampaikan oleh guru tertentu, kadang belum 
tentu berhasil dibawakan oleh guru lain. Bahkan bisa jadi seorang guru ada 
kalanya perlu menggunakan beberapa metode dalam menyampaikan suatu pokok 
bahasan tertentu, sehingga dengan beberapa variasi metode pembelajaran, suasana 
kelas menjadi lebih hidup dan tidak membosankan.  
Pembelajaran Kooperatif merupakan proses belajar mengajar dalam 
bentuk kelompok – kelompok kecil. Pembagian kelompok dibuat heterogen dalam 
hal prestasi belajar dan jenis kelamin, budaya dan tingkat sosio ekonomi yang 
berbeda. Dalam pembelajaran Kooperatif terdapat tanggung jawab individu 
sekaligus kelompok sehingga dalam diri siswa terbentuk sikap saling  
 xix 
ketergantungan positif dalam kelompoknya untuk belajar, bekerja dan 
bertanggung jawab dengan sungguh-sungguh sampai terselesainya tugas – tugas 
individu dan kelompok. 
Salah satu tipe pembelajaran  kooperatif yang digunakan di dalam proses 
belajar mengajar di kelas adalah metode pembelajaran Jigsaw, metode ini di 
kembangkan agar dapat membangun kelas sebagai komunitas belajar yang 
menghargai semua kemampuan siswa. Jigsaw dapat digunakan apabila bahan 
yang di pelajari berbentuk naratif tertulis dan tujuan pembelajarannya lebih 
menekankan pada konsep dari pada ketrampilan. 
Dalam penerapan  Jigsaw ini siswa  secara individual berkembang dan 
berbagi kemampuan dalam berbagai aspek kerja yang berbeda, guru membagi 
satuan informasi yang besar menjadi komponen – komponen yang lebih kecil. 
Selanjutnya guru membagi siswa ke dalam kelompok belajar kooperatif yang 
terdiri dari lima atau enam  orang siswa, sehingga setiap anggota bertanggung 
jawab terhadap penguasaan komponen / sub topik yang ditugaskan guru dengan 
sebaik-baiknya. Siswa dari masing – masing kelompok yang bertanggungjawab 
terhadap subtopik yang sama membentuk kelompok lagi yang di sebut dengan ti 
ahli. Siswa-siswa ini bekerja sama untuk menyelesaiakan tugas koopertifnya 
dalam : (a) belajar dan menjadi ahli dalam subtopik bagiannya ; (b) merencanakan 
bagaimana mengajarkan subtopik bagiannya kepada anggota kelompoknya 
semula. Setelah itu siswa tersebut kembali lagi ke kelompok masing–masing 
sebagai “ ahli “ dalam subtopiknya dan mengajarkan informasi penting dalam 
subtopik tersebut kepada temannya. Ahli dalam subtopik lainnya juga bertindak 
serupa. Hasilnya seluruh siswa bertanggung jawab untuk menunjukan 
penguasaannya terhadap seluruh materi yang ditugaskan oleh guru. Dengan 
demikian, setiap siswa dalam kelompok harus menguasai topik secara 
keseluruhan. 
Berdasarkan hasil diskusi dengan guru geografi SMA Negeri 1 Ngemplak 
Boyolali, kurang optimalnya hasil belajar siswa yang berupa nilai rata – rata kelas 
mid semester geografi kelas X 3 yakni 62 ( Lihat lampiran 1 ) di sebabkan oleh : 
(a) sarana dan prasarana yang berupa media pembelajaran geografi ( buku 
 xx 
pelajaran, peta, atlas, dan globe ) kurang memadai,  (b) penyajian materi dengan 
menggunakan metode  ceramah dan diskusi kurang mendorong siswa aktif., dan  
(c) minat  serta motivasi siswa rendah, yang menyebabkan siswa kurang aktif 
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
Untuk mengatasi hal tersebut , maka guru geografi sebagai tenaga pengajar 
dan pendidik hendaknya selalu meningkatkan kualitas profesionalnya, yaitu 
dengan memberikan kesempatan belajar kepada siswa dengan melibatkannya 
secara aktif dalam proses belajar mengajar. Juga mengusahakan siswa untuk 
memiliki hubungan erat dengan guru, dengan teman – temannya dan juga dengan 
lingkungan sekitarnya. Dengan penggunaan Jigsaw  dalam belajar mengajar 
geografi, di harapkan keaktivan dan hasil belajar siswa meningkat. 
B. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah pada penelitian ini adalah : Apakah Model 
Pembelajaran Kooperatif  Tipe Jigsaw dapat meningkatkan keaktivan dan prestasi 
belajar siswa kelas X 3 SMA Negeri 1 Ngemplak Boyolali tahun ajaran 
2009/2010. 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan keaktivan 
dan prestasi belajar siswa kelas X 3 SMA Negeri 1 Ngemplak Boyolali tahun 
ajaran 2009/2010 dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw 
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
a. Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi perkembangan ilmu pengetahuan di 
Universitas Sebelas Maret mengenai Penelitian Tindakan Kelas. 
b. Memberikan Alternatif metode pembelajaran yang lain bagi guru Geografi 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada pelajaran Geografi. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat di jadikan acuan bagi peneliti 





2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa  
1) Meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam mempelajari  ilmu 
geografi. 
2) Membantu dalam menguasai materi geografi. 
3) Meningkatkan keaktivan dan prestasi belajar siswa dalam bidang ilmu 
geografi. 
b. Bagi guru  
1) Menambah kemampuan guru dalam menggunakan metode pembelajaran 
yang sesuai dalam kompensi dasar tata Surya dan jagat raya  dalam 
pelajaran Geografi  
2) Memberikan informasi kepada guru untuk lebih memperhatikan 
keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar mengajar itu sangat penting. 
3) Membantu para guru dalam usaha mencari suatu bentuk pengajaran yang 
tepat dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa. 
c. Bagi Sekolah  
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi yang berharga 
dan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap keefektifan 
pelaksanaan proses belajar mengajar khususnya di SMA Negeri  1 














A. Tinjauan Pustaka 
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw  
 Pada hakekatnya pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) 
merupakan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok 
kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk 
mencapai tujuan belajar (Sugiyanto, 2007: 10). Kelompok dibuat kecil, biasanya 
terdiri dari tiga sampai empat orang, agar interaksi  antar anggota kelompok 
menjadi maksimal dan efektif. Selain itu , siswa di harapkan dapat menyelesaikan 
tugas – tugas kolektif tanpa supervisi langsung dari guru. Pembelajaran dalam 
kelompok kecil ini akan benar–benar mencerminkan belajar kooperatif apabila 
telah menunjukkan lima unsur dasar dan ciri inilah yang membedakan dengan 
kelompok belajar traditional. Lima unsur dasar tersebut meliputi : (a) saling 
ketergantungan positif  ; (b) tanggung jawab perseorangan ; (c) tatap muka ; (d) 
komunikasi antar anggota : dan (e) evaluasi proses kelompok (Lie, 2004: 31) 
 Dari unsur –unsur dalam pembelajaran kooperatif tersebut di harapkan : 
para siswa wajib memiliki persepsi yang sama yaitu: (a) mereka harus bersama-
sama; (b) memiliki tanggung jawab diri sendiri dalam mempelajari materi yang di 
hadapi; (c) berpandangan bahwa mereka semuanya memiliki tujuan yang sama; 
(d) membagi tugas dan berbagai tanggung jawab sama besarnya di antara para 
kelompok; dan (e) berbagi kepemimpinan sementara, yaitu 
mempertanggungjawabkan secara individu materi yang ditangani dalam kelompok 
kooperatif. 
 Ada beberapa alasan mengapa perlu menerapkan pembelajaran kooperatif 
diantaranya : (a) meningkatkan kemajuan belajar ; (b) meningkatkan kehadiran 
siswa dan sikap siswa yang lebih positif ; (c) menambah motivasi dan percaya 
diri: (d) menambah rasa senang berada di sekolah serta menyenangi teman-teman 
sekelasnya : (e) mudah diterapkan dan tidak mahal. 
 Manfaat yang dapat di peroleh siswa dari penerapan pembelajaran 
kooperatif antara lain : mengembangkan dan menggunakan ketrampilan berpikir 
kritis dan kerja sama kelompok: menyuburkan hubungan antar pribadi yang 
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positif diantara siswa yang berasal dari latar belakang yang berbeda ; menerapkan 
bimbingan oleh teman ; menciptakan lingkungan  yang menghargai, menghormati 
nilai – nilai ilmiah, konflik antar pribadi berkurang, penerimaan antar individu 
menjadi lebih besar, sikap apatis berkurang, memperbaiki kehadiran, pemahaman 
yang lebih mendalam, hasil belajar menjadi lebih tinggi. 
 Apabila pembelajaran kooperatif merupakan barang baru dan penerapan 
pembelajaran kooperatif mungkin sekali tidak langsung dapat di terima atau 
diterapkan begitu saja di sekolah dan mungkin pada awalnya akan timbul hiruk 
pikuk karena : (a)  sejumlah siswa bingung ; (b) sebagian mungkin kehilangan 
rasa percaya diri, ; (c) ada siswa yang mengganggu teman lain ; (d) guru pada 
permulaan akan membuat kesalahan-kesalahan dalam pengelolaan kelas, akan 
tetapi usaha sungguh – sungguh yang terus menerus akan dapat terampil 
menerapkan metode ini. 
Model pembelajaran kooperatif terdiri dari beberapa macam, diantaranya 
adalah model pembelajaran Jigsaw. Model pembelajaran Jigsaw 
dikembangkan oleh Aronson et al sebagai metode pembelajaran 
kooperatif. Tehnik ini biasa digunakan dalam pengajaran membaca , 
menulis, mendengarkan, ataupun berbicara..Metode ini digunakan dalam 
beberapa mata pelajaran seperti, ilmu pengetahuan alam, ilmu 
pengetahuan sosial, matematika, agama dan bahasa. Metode pembelajaran 
Jigsaw cocok untuk semua kelas atau tingkatan (Lie, 2004: 69). 
  
Jigsaw merupakan salah satu model dalam pembelajaran kooperatif yang 
dikembangkan agar dapat membangun kelas sebagai komunitas belajar yang 
menghargai semua kemampuan siswa. Penerapan tipe Jigsaw dapat dimodifikasi 
dengan model-model belajar yang lain, dengan menyesuaikan materi yang akan 
dipelajari. 
a.   Penggunaan Jigsaw Dalam Kelas. 
Penggunaan Jigsaw  di dalam kelas , seperti yang di jelaskan dalam 
www.jigsaw.org  sangat mudah di lakukan. pelaksanaanya meliputi langkah – 
langkah sebagai berikut :  
1) Membagi siswa secara berkelompok yang terdiri dari 5-6 siswa yang 
heterogen dari jenis kelamin, suku, ras dan kemampuan. 
2) Menunjuk seorang siswa dari setiap kelompok sebagai pemimpin. 
 xxiv 
3) Membagi materi menjadi 5-6 bagian. 
4) Setiap siswa harus mempelajari satu bagian materi yang diberikan kepada 
mereka. 
5) Memberi waktu pada setiap siswa untuk membaca materi bagian mereka 
sekurang-kurangnya dua kali sehingga materi terkuasai. Dalam hal ini 
tidak mengharuskan mereka menghafal. 
6) Membentuk kelompok ahli yang setiap anggotanya berasal dari kelompok 
asal dengan bagian materi yang sama. 
7) Membawa siswa kembali ke kelompok asal mereka. 
8) Setiap siswa mempresentasikan materi bagiannya yang telah dibahas 
dalam kelompok ahli kepada kelompok asal mereka. 
9) Guru dapat berkeliling dari kelompok satu ke kelompok lain untuk 
mengobservasi prosesnya. Guru dapat memberi bantuan penjelasan atau 
mengintervensi secara tidak langsung. 
10) Pada akhir pelajaran siswa diminta untuk mengerjakan tes atau kuis 
tentang materi yang telah mereka pelajari dalam kelompok secara 
keseluruhan. Agar mereka lebih serius. 
b.    Keunggulan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Beberapa keunggulan penggunaan metode kooperatif tipe Jigsaw antara lain :  
1) Banyak pengajar yang menyatakan bahwa jigsaw mudah dipelajari. 
2) Banyak pengajar yang lebih menyukai pengajaran dengan jigsaw. 
3) Jigsaw dapat digunakan bersama dengan strategi belajar yang lain. 
4) Jigsaw efektif bahkan bila hanya di lakukan satu jam perhari. 
5) Jigsaw mudah di lakukan. (Aronson,2000 www.Jigsaw.org ) 
c. Masalah Dalam Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dan  
Pemecahannya. 
Dalam jigsaw di kelas bukan tidak mungkin berjalan tidak mulus, 
beberapa masalah mungkin dapat terjadi. Biasanya siswa yang dominan akan 
berbicara terlalu banyak dan mengontrol kelompoknya, sementara siswa yang 
lambat, kesulitan untuk memberikan presentasinya. 
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Masalah juga dapat muncul dari siswa pandai, mungkin akan merasa 
bosan dengan anggota kelompok lamban. Masalah-masalah ini                       
sering terjadi meskipun tidak berakibat fatal. Metode Jigsaw memberi jalan 
tersendiri untuk mengatasi masalah tersebut, sebagaimana dijelaskan oleh 
Aronson.(, www.Jigsaw.org ) 
1)   Masalah siswa yang dominan 
Siswa dalam kelas Jigsaw mendapatkan giliran untuk menjadi pemimpin 
diskusi dan mereka menyadari bahwa kerja kelompok akan lebih efektif bila 
setiap siswa diberi kesempatan untuk mempresentasikan materinya sebelum 
dikomentari atau diberi pertanyaan. Hal ini akan meningkatkan ketertarikan pada 
kelompok dan mengurangi mendominasi salah satu siswa. 
2) Masalah siswa yang lambat 
Sebelum siswa menampilkan laporannya kepada kelompok siswa terlebih 
dahulu berdiskusi dengan kelompok ahlinya yang terdiri dari siswa yang hendak 
mempersiapkan permasalahan yang sama. Setiap siswa akan mendapat 
kesempatan untuk mendiskusikan laporan dan memodifikasinya berdasarkan saran 
dari kelompok ahli. Guru dapat memastikan bahwa apa yang mereka peroleh dari 
diskusi ini tepat. Biasanya kelompok dapat mengatasi masalahnya sendiri 
sehingga guru tidak diperlukan untuk memonitor lebih dekat. 
3) Masalah siswa pandai yang bosan 
Kebosanan bisa jadi merupakan masalah bagi setiap teknik pengajaran. 
Penelitian menunjukkan bahwa kebosanan dapat dikurangi dengan model Jigsaw. 
Model ini menguatkan rasa suka siswa terhadap sekolah baik siswa pandai 
maupun lambat. Siswa yang pandai akan mendapat giliran untuk memposisikan 
diri mereka menjadi “pengajar”. Hal ini akan memacu mereka untuk lebih giat 
belajar dan akhirnya mengurangi rasa bosan mereka. (www. Jigsaw.org, 12 
oktober 2009) 
Variasi metode pembelajaran Jigsaw dapat dilakukan jika tugas yang 
dikerjakan cukup sulit, siswa bisa membentuk kelompok ahli. Siswa berkumpul 
dengan siswa lain yang mendapatkan bagian yang sama dari kelompok lain. Siswa 
bekerja sama untuk mempelajari dan mengerjakan bagian tersebut, kemudian 
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masing-masing siswa kembali ke kelompoknya sendiri dan membagikan tugas 
yang telah dipelajari pada rekan-rekan dalam kelompoknya (Lie, 2004: 70). Siswa 
yang tidak melaksanakan tugasnya dapat diketahui dengan jelas dan mudah 
dengan cara metode seperti ini. Rekan-rekan dalam satu kelompok tersebut akan 
menuntut siswa itu untuk melaksanakan tugas agar tidak menghambat siswa yang 
lain. 
Mekanisme pelaksanaan metode Jigsaw dapat diilustrasikan dalam 
gambar berikut ini : 
Kelompok Asal 









(Tiap kelompok ahli memiliki satu anggota dari kelompok tim asal) 
Gambar 1. Skema Model Pembelajaran Jigsaw 
Pada anggota dari kelompok asal yang berbeda bertemu dalam kelompok 
ahli dengan topik yang sama untuk berdiskusi dan membahas materi yang 
ditugaskan pada masing-masing anggota kelompok serta saling membantu untuk 
mempelajari materi tersebut. Setelah pembahasan pada materi dalam kelompok 
ahli selesai, para anggota kelompok ahli kembali pada kelompok asal dan 
berusaha mengajarkan pada teman sekelompoknya tentang apa yang mereka 
dapatkan dalam pertemuan kelompok ahli. 
Metode Jigsaw, memiliki kelebihan di antaranya adalah tujuan kelompok 
yang harus dicapai, dapat meningkatkan tanggung jawab individu, memberikan 
kesempatan yang sama pada setiap siswa untuk meraih kesuksesan dalam belajar, 
dan ada tugas-tugas khusus yang harus dilakukan oleh tiap-tiap siswa.   
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Penerapan model pembelajaran pembelajaran kooperatif Jigsaw selain 
dapat meningkatkan tanggung jawab pada diri siswa, juga menuntut adanya saling 
ketergantungan positif terhadap kelompoknya. Di akhir proses pembelajaran, 
siswa diberi kuis secara individu yang mencakup keseluruhan materi yang telah 
dibahas dalam kelompok. Jadi kunci dari pembelajaran tipe Jigsaw ini adalah 
interdependensi antar anggota tim yang saling memberikan informasi yang 
diperlukan dengan tujuan agar dapat mengerjakan kuis dengan baik. 
 
2. Keaktivan  
Berdasarkan Kamus lengkap  Bahasa Indonesia ( 2001: 30), Keaktivan 
berasal dari kata aktif yang berarti kegiatan, kesibukan. 
Menurut Sukidin, dkk (2002: 156) “ Prinsip belajar aktif di artikan sebagai 
pembelajaran yang melibatkan siswa secara fisik, mental  (pemikiran dan 
perasaan) dan sosial serta sesuai dengan tingkat perkembangannya secara 
sistematis”. 
Jigsaw di desain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap 
pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak 
hanya mempelajari materi yang di berikan , tetapi mereka juga harus siap 
memberikan dan mengajarkan materi tersebut kepada anggota kelompok 
lain. Dengan demikian, siswa saling tergantung satu dengan yang lain dan 
harus bekerja sama secara kooperatif untuk mempelajari materi yang di 
tugaskan. Para anggota dari kelompok asal yang berbeda dengan topik 
yang sama bertemu untuk diskusi dalam kelompok ahli dan saling 
membantu satu sama lain tentang topik pembelajaran yang di tugaskan 
kepada mereka. Kemudian siswa-siswa dari kelompok ahli kembali pada 
kelompok asal untuk menjelaskan kepada anggota kelompok yang lain 
tentang apa yang telah mereka pelajari sebelumnya pada pertemuan 
kelompok ahli (Yusuf, 2003: 35) 
 
Dari uraian tersebut dapat di katakan bahwa di proses pembelajaran 
dengan Jigsaw akan membuat siswa untuk bisa lebih aktif dan tidak didominasi 
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oleh siswa-siswa tertentu, tetapi semua siswa di tuntut untuk menjadi aktif baik 
secara mental maupun fisik. 
Lembar observasi  digunakan untuk mengamati keaktivan siswa selama 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Keaktivan yang di amati terdiri dari 
keaktivan mental dan keaktivan fisik. Aktif mental terdiri dari siwa 
memberi pendapat dalam kerja kelompok, menanggapi pendapat anggota 
kelompok, bertanya kepada anggota kelompok, menjawab atau 
memberikan penjelasan atas pertanyaan anggota kelompok, bertanya 
kepada guru, dan menjawab pertanyaan guru. Sedangkan keaktivan siswa 
secara fisik adalah kehadiran siswa pada saat berlangsungnya proses 
belajar mengajar (Syafriandi dan Dwina, 2004: 152)  
 
3. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Menurut Arifin (1990: 3): “Kata prestasi belajar berasal dari bahasa 
Belanda Prestatie kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti 
hasil usaha”, lebih jelasnya dia mengemukakan bahwa: “Prestasi belajar 
merupakan suatu masalah yang bersifat parential dalam sejarah kehidupan 
manusia selalu mengejar prestasi menurut bidang dan kemampuan masing-
masing”. Winkel (1996: 162) mengungkapkan: “Prestasi adalah suatu bukti 
ketrampilan yang telah dicapai”. Prestasi merupakan suatu indikator yang dapat 
diketahui secara jelas dan nyata sebagai suatu hasil usaha dari kegiatan yang telah 
dilaksanakan. Kegiatan yang dimaksud dalam hal ini adalah kegiatan belajar 
mengajar. 
Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi belajar 
adalah hasil yang dicapai oleh seseorang untuk memperoleh perubahan baik 
berupa perubahan ketrampilan maupun sikap yang dinyatakan dalam bentuk 
simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah 




b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
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Banyak faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar yang dicapai 
oleh siswa. Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
penting sekali artinya dalam membantu siswa mencapai prestasi belajar yang 
sebaik-baiknya. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa menurut 
pendapat Slameto (1995: 54) adalah : 
1) Faktor Intern, yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang belajar meliputi: 
a) Faktor Jasmani 
b) Faktor Psikologis 
c) Faktor Kelelahan 
2) Faktor Ekstern, yaitu faktor yang ada di luar individu meliputi : 
a) Faktor keluarga 
b) Faktor Sekolah 
c) Faktor Masyarakat 
 
c. Fungsi Prestasi Belajar  
Fungsi prestasi belajar menurut Arifin (1990: 15) adalah: 
1)  Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan anak 
didik 
2)  Prestasi belajar sebagai lambang kepuasan hasrat ingin tahu  
3)  Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan  
4)  Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern 
5) Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap 
(kecerdasan) anak didik 
Untuk mengetahui prestasi belajar dapat dilakukan dengan cara memberikan 
penilaian atau evaluasi dengan tujuan supaya siswa mengalami perubahan yang 
positif. Penilaian berarti usaha untuk mengetahui sejauh mana perubahan telah 
terjadi sebagai akibat dari kegiatan belajar mengajar. Seorang pendidik harus 
mengetahui sejauh mana siswa telah mengerti bahan yang ia ajarkan. Pendidik 
membutuhkan informasi  tentang nilai pekerjaannya. Penilaian atau evaluasi 
memberi informasi tentang hasil pelajaran yang telah disajikan. Menurut Ad. 
Rooijakkers (2003: 141): “Evaluasi adalah cara untuk mengetahui sejauh mana 
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sasaran belajar suatu kursus atau suatu rangkaian pelajaran dapat tercapai”. Alat 
untuk mengevaluasi disebut tes, yang dipakai untuk menilai hasil belajar siswa 
dan hasil mengajar dari seorang pendidik. Suharsimi Arikunto (2009: 53) 
menyebutkan bahwa pengukuran keberhasilan siswa dan keberhasilan program 
pengajaran dapat dilakukan dengan memberikan tes.  
Sebelum kursus dimulai pengajar telah menentukan hal-hal yang harus 
diketahui dan dapat dikerjakan oleh murid, dan sesudah kursus selesai diberikan, 
pengajar mengadakan evaluasi, apakah hal-hal yang telah ditentukan itu dapat 
tercapai.  
Alat evaluasi yang digunakan untuk mengukur keberhasilan siswa dalam 
belajar berupa tes menurut Suharsimi Arikunto (2009: 52) dapat dibedakan 
menjadi: 
1)  Tes Diagnostik 
Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui kelemahan siswa 
sehingga dengan mengetahui kelemahan-kelemahan tersebut maka dapat 
dilakukan tindakan yang tepat. 
2) Tes Formatif 
Tes ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik telah terbentuk 
setelah mengetahui program tertentu. Tes formatif ini juga dapat difungsikan 
sebagai tes diagnostik pada akhir pelajaran. 
3) Tes Sumatif 
Tes sumatif dilaksanakan setelah berakhirnya suatu program pembelajaran. 
Tes ini dapat dilaksanakan pada setiap catur wulan atau semester. 
 
4. Tinjauan Tentang Penelitian Tindakan Kelas  
Suhardjono (2008:57 ) mendefinisikan “ Penelitian tindakan kelas yaitu 
penelitian yang di lakukan oleh guru, bekerjasama dengan peneliti (atau dilakukan 
oleh guru sendiri yang sudah bertindak sebagai peniliti) di kelas atau di sekolah 
tempat ia mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan 
proses dan praktik pembelajaran”. 
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 Terdapat empat model penelitian tindakan kelas. Keempat model itu 
secara rinci di uraikan Kasbolah E.S ( 2001:61—68 ) sebagai  berikut : 
1. Model Ebbut. 
Model Ebbut merupakan salah satu model PTK yang dikembangkan oleh 
dave ebbut. Model ini di ilhami oleh pemikiran Kemmis dan Elliot. Dalam 
pengembangannya, Ebbut kurang begitu sependapat dengan interprestasi 
Elliot tentang karaya Kemmis. Perasaan kurang setuju Ebbut di sebabkan 
karena karya kemmis menyamakan penelitiannya dengan  temuan fakta. 
Sedangkan kenyataannya , kemmis dengan jelas menunjukan bahwa 
penelitian terdiri atas diskusi , negosiasi, menyelidiki, dan menelaah 
kendala-kendala yang ada. Jadi, sudah jelas ada elemen-elemen 
analisisnya dalam model Kemmis. 
Selanjutnya , Ebbut berpendapat bahwa langkah-langkah  yang 
dikembangkan oleh kemmis bukanlah yang paling baik untuk 
mendeskripsikan adanya proses tindakan dan refleksi. Memang pada 
kenyataannya, Ebbut sangat memperhatikan alur logika penelitian 
tindakan  dan beliau juga berusaha memperlihatkan adanya perbedaan 
antara teori suatu sistem dan membuat system-sistem tersebut ke dalam 
bentuk kegiatan operasional. Model yang di kemukakan Ebbut dapat di 
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Gambar 2. Penelitian Tindakan Model Ebbut (Kasbolah, 2001: 66) 
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2. Model Kemmis dan Mc Taggart 
Kemmis mengembangkan modelnya berdasarkan konsep asli Lewin yang 
kemudian disesuaikan dengan  beberapa pertimbangan. Pakar ini secara 
eksklusif menerapkan buah pikirannya pada bidang pendidikan. Pada 
tahun 1986 bersama dengan Will Carr, Kemmis dan Taggart 
menggalakkan istilah “Penelitian Tindakan Pendidikan”. 
Dalam perencanaan Kemmis menggunakan sistem spiral refleksi diri yang 
dimulai dengan rencana, tindakan, pengamatan, refleksi, perencanaan 
kembali merupakan dasar untuk suatu ancang-ancang pemecahan 


























Gambar 3. Penelitian Tindakan Model Spiral Kemmis dan Mc  Teggart  
( Kasbolah 2001: 63). 
Keterangan : 
1. a. Siswa mengira bahwa sain sekedar mengingat fakta dan bukan 
proses  inkuiri. Bagaimana saya dapat merangsang inkuiri pada 
siswa? Apakah dengan mengubah teknik bertanya? Teknik 
bertanya yang sama? 
 b. Menukar strategi bertanya agar siswa dapat menggali 
jawaban atas pertanyaan sendiri. 
2. Mencoba bertanya agar siswa mau mengatakan keinginan mereka. 
3. Catat pertanyaan dan respon pada tape untuk beberapa kali pelajaran 
untuk melihat apa yang terjadi. Simpan catatan tantang kesan saya 







































4. Pertanyaan inkuiri saya dikacaukan oleh kebutuhan tetapi saya tetap 
mengendalikan garapan kelas. 
5. Teruskan tujuan umum, tetapi kurangi pengendalian (disesuaikan). 
6. Kendorkan pengendalian dalam beberapa kali pelajaran. 
7. Pertanyaan direkam dan dikendalikan. Catat dalam buku harian 
pengaruhnya terhadap tingkah laku siswa. 
8. Inkuiri berkembang, tetapi siswa lebih galak. Bagaimana saya dapat 
menjaga agar tetap pada jalur? Dengan cara saling mendengarkan? 
Dengan pertanyaan-pertanyaan lagi? Pelajaran apa yang membantu? 
dst. 
3. Model Elliot 
Selanjutnya marilah kita lihat model lain, yaitu sebuah model Penelitian 
Tindakan yang diberikan oleh Elliot. Elliot adalah seorang pendukung 
gerakan “guru sebagai peneliti” Beliau selalu berusaha mencari cara-cara 
baru untuk mengembangkan jaringan Penelitian Tindakan dan 
berhubungan dengan pusat-pusat jaringan penelitian yang lain. Elliot dan 
Adelman bekerja bersama-sama dengan guru di kelas, bukan hanya 
sebagai pengamat, tetapi mereka sebagai kolaborator atau teman sejawat 
guru. Melalui partisipasi semacam ini mereka membantu guru untuk 
mengadopsi suatu pendekatan penelitian untuk pekerjaannya. Elliot setuju 
dengan ide dasar langkah-langkah tindakan refleksi yang terus bergilir dan 
kemudian menjadi suatu siklus seperti yang dikembangkan Kemmis. 
Namun skema langkah-langkahnya lebih rinci dan berpeluang untuk lebih 
mudah diubah sehingga sebenarnya dia telah membuat suatu diagram yang 
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Gambar 4. Penelitian Tindakan Elliot (Kasbolah, 2001: 65) 
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Ada hal-hal penting yang perlu diperhatikan dalam memahami skema-
skema model yang dikembangkan oleh Ebbut, Kemmis, dan Elliot bila 
guru akan menerapkannya atau mengadopsi untuk Penelitian Tindakan 
kelas dalam praktik di kelasnya. Guru harus memahami betul apa yang 
dimaksud oleh masing-masing penulis. Guru atau peneliti harus 
mengetahui penggunaan dan keterbatasan skema tersebut bila dipraktikkan 
dalam pelaksanaan penelitian Tindakan Kelas. Beberapa keterbatasan dari 
skema model-model  penelitian tersebut, antara lain, adalah sebagai 
berikut : 
a. adanya gerakan yang mulai menjauhi dari ajaran Lewin semula. 
b. skema-skema itu kelihatannya rapuh dan membingungkan. 
c. skema-skema tersebut tidak dapat menyesuaikan dengan hal-hal baru 
yang menjadi fokus utama penelitian. 
d. skema tersebut tidak begitu saja cocok untuk diikuti. 
 
4. Model Mc Kernan  
 Sebuah model lain yang dikembangkan atas dasar ide Lewin atau yang 
diinterpretasikan oleh Kemmis adalah model Penelitian Tindakan Mc 
Kernan. Model ini juga dinamakan Model Proses Waktu (a time process 
model). Menurut Mc Kernan sangatlah penting untuk mengingat bahwa 
kita perlu selalu terikat oleh waktu, terutama dalam pemecahan 
permasalahan melalui penelitian tindakan. Pemecahan masalah atau 
tindakan yang diambil hendaknya dilakukan secara rasional dan 
demokratis. Model yang diajukan oleh Mc Kernan tidak jauh berbeda 
dengan model Ebbut. Model yang dikemukakan oleh Mc Kernan dapat 
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Gambar 5. Penelitian Tindakan Model Mc Kernan (Kasbolah,2001: 68) 
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 Kasbolah (2001: 69-70)  menyatakan  bahwa “ Ada tiga bentuk penelitian 
tindakan, yaitu : (1) Penelitian Tindakan Guru sebagai Peneliti, ( 2) Penelitian 
Tindakan Kolaboratif, dan  (3) Penelitian Tindakan Simultan Terintegrasi”. 
1. Penelitian Tindakan Guru sebagai Peneliti 
Bentuk Penelitian Tindakan Kelas yang memandang guru sebagai peneliti 
memiliki ciri penting yaitu sangat berperannya guru itu sendiri dalam 
proses Penelitian Tindakan Kelas. Dalam bentuk ini tujuan utama 
Penelitian Tindakan Kelas ialah untuk meningkatkan praktik-praktik 
pembelajaran di kelas di mana guru terlibat langsung secara penuh dalam 
proses perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi. 
Dalam penelitian semacam ini, guru mencari dan merumuskan masalah 
penelitian dari pengalamannya sendiri untuk dipecahkan melalui Penelitian 
Tindakan Kelas. Jika guru melibatkan pihak lain, maka peranan pihak lain 
ini tidak dominan. Pihak luar lebih banyak berfungsi sebagai tempat 
berkonsultasi dalam mencari dan mempertajam persoalan-persoalan 
pembelajaran yang dihadapi oleh guru. Jadi, dalam Penelitian Tindakan 
Guru Sebagai Peneliti, peran pihak luar sebenarnya sangat kecil dalam 
proses penelitian itu. 
2. Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif 
Penelitian Tindakan Kelas ini melibatkan beberapa pihak yaitu guru, 
kepala sekolah, maupun dosen yang secara bersama-sama (berkolaborasi) 
melakukan penelitian dengan tujuan untuk meningkatkan praktik 
pembelajaran, menyumbang pada perkembangan teori, dan peningkatan 
karier guru. Guru SD, dosen LPTK, dan orang-orang lain yang terlibat 
menjadi satu tim. 
Bentuk Penelitian Tindakan Kelas seperti ini selalu dirancang dan 
dilaksanakan oleh suatu tim peneliti yang terdiri atas guru, dosen LPTK 
atau kepala sekolah. Hubungan antara guru dan dosen bersifat kemitraan, 
sehingga mereka dapat duduk bersama untuk memikirkan persoalan-
persoalan yang akan diteliti melalui penelitian tindakan kelas yang 
kolaboratif. 
Dalam proses penelitian seperti ini bukan pihak luar semata yang 
bertindak sebagai innovator. Guru juga dapat melakukannya melalui 
bekerja sama dengan dosen LPTK/PGSD. Dengan suasana bekerja seperti 
itu guru dan dosen LPYK/PGSD dapat saling mengenal, saling belajar, 
dan saling mengisi terhadap proses peningkatan profesionalisme masing-
masing. 
 
3. Penelitian Tindakan Kelas Simultan Terintegrasi 
Penelitian Tindakan Kelas Simultan Terintegrasi adalah bentuk Penelitian 
Tindakan yang bertujuan utamanya adalah untuk dua hal sekaligus, yaitu 
memecahkan persoalan praktis dalam pembelajaran, dan juga untuk 
menghasilkan pengetahuan yang ilmiah dalam bidang pembelajaran di 
kelas. Dalam pelaksanaan penelitian tindakan yang demikian ini, guru 
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dilibatkan pada proses penelitian di kelasnya, terutama pada aspek aksi 
dan refleksi terhadap praktik-praktik pembelajaran di kelas. 
Dalam hal ini, persoalan-persoalan pembelajaran yang diteliti muncul dan 
diidentifikasi oleh peneliti dari luar bukan guru. Jadi dalam bentuk ini guru 
bukan pencetus gagasan terhadap permasalahan apa yang harus diteliti 
dalam kelasnya sendiri, sehingga guru bukan innovator dalam penelitian 
ini. Sebaliknya yang mengambil posisi innovator aalah peneliti lain di luar 
guru. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan  
1.  Pranicha Yudha Rohsulina (2007) melakukan penelitian tentang ”Efektivitas 
Penggunaan Metode Pembelajaran Student Teams Achievement Divisions 
(STAD), Jigsaw, dan Ceramah Tanya Jawab (CTJ) Terhadap Prestasi Belajar 
IPS Geografi Siswa Kelas VII SMP Negeri 16 Surakarta Tahun Ajaran 
2006/2007”. 
Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian eksperimen, sebagai 
populasi penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 16 Surakarta. 
Pengambilan sampel dengan teknik sampel acak sederhana (simple random 
sampling). Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik tes. Teknik 
analisa data dengan anava 1 jalan. 
Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa (1) Terdapat pengaruh 
penggunaan metode mengajar antara siswa yang diajar dengan menggunakan 
metode mengajar STAD, Jigsaw, dan Ceramah Tanya Jawab, (2) Penggunaan 
metode Jigsaw lebih efektif daripada metode STAD dalam pembelajaran IPS 
Geografi terhadap prestasi belajar siswa, (3) Penggunaan metode STAD lebih 
efektif daripada metode Ceramah Tanya Jawab dalam pembelajaran IPS 
Geografi terhadap prestasi belajar siswa, (4) Penggunaan metode Jigsaw lebih 
efektif daripada metode Ceramah Tanya Jawab dalam Pembelajaran IPS 
Geografi terhadap prestasi belajar siswa. 
2. Aster Oktori Teviani  (2007) Melakukan penelitian  tentang  : “Studi 
Komparasi Hasil Belajar Geografi Siswa Antara Penggunaan Metode 
Pembelajaran Kooperatif Jigsaw dengan Metode Diskusi Pada Kompetensi 
Dasar Pelapukan, Erosi, dan Sedimentasi Siswa Kelas VIIE dan VIIF SMP 
Negeri 10 Surakarta” 
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Penelitian menggunakan metode penelitian eksperimen. Populasi yang 
digunakan adalah siswa kelas VIIE dan VIIF SMP Negeri 10 Surakarta. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi dan metode tes 
dengan jenis tes obyektif. Teknik analisis data dengan menggunakan uji-t. 
        Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa : (1) Ada perbedaan 
yang signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan 
metode pembelajaran kooperatif Jigsaw dan metode diskusi. (2) Metode 
pembelajaran kooperatif Jigsaw lebih baik daripada metode diskusi.  
Untuk lebih mudah dalam mengetahui perbandingan antara penelitian di 
atas maka dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini : 
Tabel 1. Perbandingan Penelitian yang relevan. 
No. Penulis Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian 
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C. Kerangka Pemikiran  
Menghadapi  era global yang semakin terasa, nampaknya mau tidak mau 
akan membawa perubahan dalam sistim pendidikan nasional. Inovasi pendidikan 
harus selalu di galakan untuk menhadapi tantangan jaman. Model pembelajaran 
konvensional (traditional) lama kelamaan harus di tinggalkan, agar tidak tertindas 
oleh roda jaman. Dalam sistem pengajaran sebagai tujuan akhir, tentunya adalah 
prestasi belajar anak didik yang tinggi. Sebagai alternatif dalam upaya 
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meningkatkan belajar geografi di SMA maka akan di gunakan pengajaran 
kooperatif model Jigsaw.  
Berdasarkan hasil diskusi dengan guru Geografi SMA N 1 Ngemplak 
Kabupaten  Boyolali, kurang optimalnya hasil pembelajaran  kelas X 3 pada ujian 
mid semester ganjil tahun ajaran 2009-2010 disebabkan oleh beberapa  hal, yaitu : 
(1) Fasilitas pembalajaran yang kurang lengkap ; (2)  penyampaian materi yang 
kurang  mendorong siswa aktif ; (3) masih rendahnya motivasi  belajar siswa. 
Untuk meningkatkan Prestasi belajar siswa kelas X 3 , di lakukan 
penelitian tindakan kelas dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw. Metode ini memiliki dampak yang bagus dalam proses kegiatan 
belajar mengajar, yakni dapat meningkatkan keaktivan siswa dalam pembelajaran, 
dan dapat meningkatkan motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran 
berikutnya. 
Dalam metode pembelajaran tipe jigsaw, sebelum di laksanakan kegiatan 
belajar mengajar secara berkelompok, pendidik dalam hal ini guru menekankan 
konsep- konsep apa yang akan di pelajari dan rangkuman materi yang akan di 
berikan kepada siswa. Di dalam kelompok yang terdiri dari  5- 6 siswa setiap 
anggota kelompok mengerjakan soal atau lembar kegiatan secara mandiri yang 
telah di siapkan dan selanjutnya berdiskusi pada kelompok ahli sesuai dengan 
tugas masing – masing, dari kelompok ahli siswa kembali ke kelompok semula 
untuk menjelaskan kepada anggota kelompok sesuai tugas yang telah di kuasai, 
dan akhirnya semua anggota kelompok dapat menguasai materi yang di berikan 
guru. Jika ada seorang siswa yang belum menguasai materi , maka teman 
sekelompoknya bertanggungjawab untuk menjelaskannya. 
Model pembelajaran tipe Jigsaw  sangat menguntungkan bagi siswa, 
karena siswa lebih mudah memahami dan tidak takut untuk bertanya kepada 
anggota kelompoknya yang lebih tahu, sehingga dari hal ini akan menimbulkan 
motivasi yang baru bagi setiap siswa terhadap pelajaran yang diberikan oleh guru, 
dengan meningkatnya motivasi belajar siswa maka akan mengakibatkan prestasi 
belajar siswa juga akan menjadi lebih baik. 
 xli 
Berdasarkan kerangka berfikir secara teoritis yang dikutip dari pendapat 
para ahli , dapat dikatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
dapat meningkatkan keaktivan dan prestasi belajar siswa. Dengan demikian , 
diharapkan penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat 
meningkatkan prestasi belajar geografi kelas X 3 SMA Negeri 1 Ngemplak 
Boyolali tahun pelajaran 2009/2010. 
Secara singkat garis besar kerangka berfikir dalam penelitian tindakan ini 
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Gambar 6. Bagan Kerangka Pemikiran Penilitan Tindakan Kelas Penggunaan   
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan 





A. Seting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Ngemplak Boyolali, dengan 
pertimbangan utama para siswanya memiliki keanekaragaman kemampuan 
akademik dan belum pernah dilakukan penelitian sejenis dalam mata pelajaran 
geografi. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada Bulan Oktober 2009 – Maret 2010. Untuk 
lebih jelas mengenai jadwal waktu penelitian, dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2.  Jadwal Penelitian 
No Jadwal Penyusunan 
Skripsi 
Okt. 
2009   
Nov. 
2009   
Des. 







1 Persiapan       
2 Penyusunan 
Proposal Penelitian 
      
3 Pembuatan 
Instrumen Penelitian 
      
4 Pengumpulan Data       
5 Analisis Data       
6 Penyusunan Laporan 
Penelitian  
      
 
3. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X 3 SMA Negeri  1 Ngemplak 
Boyolali tahun pelajaran 2009-2010  dengan jumlah siswa 36, yang terdiri dari 11 
siswa lali-laki dan 25 siswa perempuan. Setelah nilai ujian mid semester 1 
dianalisis, dalam pelajaran geografi kelas X3 mempunyai rata-rata kelas paling 
rendah dibandingkan dengan rata-rata kelas X  yang lain yaitu 62. Ketuntasan 
belajar klasikal siswa mencapai 67 %. Menurut guru geografi,  semangat siswa 
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kelas X 3 dalam belajar geografi belum optimal sehingga keaktivan dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas relatif kurang. Kompetensi Dasar  Hidrosfer 
sebagai pokok bahasan penelitian karena materinya sesuai dengan materi pada 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw  yaitu berbentuk naratif tertulis dan tujuan 
pelajarannya lebih menekankan pada konsep dari pada keterampilan. 
 
B. Bentuk dan Model Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research). Bentuk penelitian tindakan yang digunakan adalah penelitian tindakan 
stimulant terintegrasi. Persoalan-persoalan pembelajaran yang diteliti muncul dan 
diidentifikasi oleh peneliti bukan guru geografi. Jadi, guru geografi bukan 
pencetus gagasan terhadap permasalahan apa yang harus diteliti dalam kelasnya 
sendiri. Dengan demikian, guru geografi bukan inovator dalam penelitian ini dan 
sebaliknya yang mengambil posisi inovator adalah peneliti di luar guru geografi. 
Model penelitian tindakan ini mengacu pada model Kemmis dan Mc. 
Taggart dengan menggunakan sistem spiral refleksi diri yang dimulai dari 
rencana, tindakan, pengamatan, refleksi, perencanaan kembali merupakan dasar 
untuk suatu ancang-ancang pemecahan masalah. Dengan berpedoman pada hal 
tersebut, maka rancangan penelitian tindakan kelas ini, meliputi : (1) Perencanaan 
(Planning), (2) Pelaksanaan tindakan (acting), (3) Pengamatan (observing), serta 
(4) Refleksi (reflecting). 
Hubungan antara keempat komponen tersebut menunjukkan sebuah siklus 
atau kegiatan berkelanjutan. “Siklus” inilah yang menjadi salah satu ciri utama 
dari penelitian tindakan, yaitu bahwa penelitian tindakan harus dilaksanakan 
dalam bentuk siklus, bukan hanya satu kali intervensi saja, oleh sebab itu dalam  
penelitian tindakan ini di adakan dua kali siklus. Keempat kegiaan dari suatu 
siklus penelitian tindakan kelas tersebut digambarkan dengan sebuah spiral seperti 




















Gambar 7. Spiral Penelitian Tindakan Kelas 
 
Secara lebih rinci, prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas dapat 












Gambar 8. Skema Pelaksanaan Prosedur Penelitian Tindakan kelas
Alternatif Pemecahan 
(Rencana Tindakan) Permasalahan 
Pelaksanaan 
Tindakan I 














Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus. Setiap kegiatan dalam satu 
siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai setelah 
penggunaan metode kooperatif Jigsaw, yaitu adanya peningkatan Prestasi Belajar 
siswa , dan untuk mengetahui hasil belajar siswa meningkat atau tidak maka  
setelah mengalami proses belajar mengajar dilakukan kuis di setiap pertemuan 
dan tes hasil belajar setelah diselesaikan seluruh materi dalam satu bab. Melalui 
langkah-langkah tersebut akan dapat ditentukan bersama-sama antara guru dan 
peneliti untuk menetapkan tindakan yang tepat dalam rangka meningkatkan hasil 
belajar pelajaran geografi sebelumnya. 
 
C. Sumber Data 
“Data yang dikumpulkan dalam penelitian tindakan kelas berupa segala 
gejala atau peristiwa yang mengandung informasi yang berkaitan dengan kriteria 
keberhasilan yang telah ditetapkan” (Latief, 2003 : 108). Data tersebut meliputi 
data sekolah, data siswa, nilai hasil belajar dan keaktivan siswa. Data penelitian 
dikumpulkan dalam berbagai sumber yang meliputi : 
1. Dokumen atau arsip sekolah mengenai sejarah, letak, fasilitas sekolah, data 
siswa kelas X 3 dan nilai geografi mid semester 1 kelas X 3. 
2. Siswa kelas X 3 sebagai subyek penelitian, data yang diperoleh berupa nilai 
kuis geografi dan tes hasil belajar geografi siswa saat metode kooperatif tipe 
Jigsaw diaplikasikan. 
3. Peristiwa kegiatan belajar mengajar geografi ketika metode kooperatif tipe 
Jigsaw diaplikasikan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Dokumentasi 
Arikunto (2006: 231) berpendapat bahwa “Metode dokumentasi adalah 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya”. 
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 
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sekolah, data identitas siswa dan data hasil belajar kognitif siswa yang berupa 
nilai geografi mid semester 1 kelas X 3 tahun ajaran 2009/2010.  
 
2. Metode Observasi 
“Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala atau fenomena yang 
ada pada obyek penelitian” (Tika , 1996 : 67-68). Metode observasi yang dipilih 
adalah metode observasi cara sistematik atau biasa di sebut observasi terstruktur. 
Yang dimaksud observasi terstruktur adalah Observasi yang dilakukan dengan 
terlebih dahulu menentukan secara sistematik unsur-unsur utama yang akan di 
observasi. Dalam metode ini  alat yang digunakan untuk observasi adalah Cheklis, 
yaitu suatu daftar berisi nama obyek atau fenomena-fenomena yang akan di teliti 
atau di amati.”  (Tika, 1996 : 70-73 )  
Dalam penelitian ini, metode observasi  digunakan untuk memperoleh data 
mengenai keaktivan siswa. Data ini diperoleh dengan cara peneliti mengamati 
keaktivan siswa dalam kelompok belajarnya dan membubuhkan tanda cacah 
sesuai dengan kategori pada lembar observasi. 
 
3. Metode Tes 
Arikunto (2009: 53) berpendapat bahwa “Tes adalah merupakan alat atau 
prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam 
suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah di tentukan”.  
Dalam hal ini metode tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar 
pada mata pelajaran geografi pada kompetensi dasar Hidrosfer . Instrumen tes 
yang digunakan berupa soal kuis 1 , soal kuis 2 dan soal tes belajar formatif. 
“Penilaian formatif adalah penilaian yang dilakukan pada setiap akhir suatu 
pelajaran, dan fungsinya untuk memperbaiki proses belajar mengajar atau 
memperbaiki program satuan pelajaran” (Purwanto, 2006: 108). 
Bentuk soal adalah tes obyektif pilihan ganda (multiple choise test) yang 
mempunyai satu jawaban yang benar atau paling tepat. Bentuk soal pilihan ganda 
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mempunyai kebaikan dan kelemahan, seperti dikemukakan Suharsimi (2009: 164-
165)  sebagai berikut : 
Kebaikan bentuk soal pilihan ganda  
a) Mengandung lebih banyak segi-segi yang positif, misalnya lebih 
representatife mewakili isi dan luas bahan, lebih objektif. Dapat di 
hindari campur tangannya unsur-unsur subjektif baik dari segi siswa 
maupun segi guru yang memeriksa. 
b) Lebih mudah dan cepat memeriksanya karena dapat menggunakan 
kunci tes bahkan alat-alat hasil kemajuan teknologi. 
c) Pemeriksaan dapat diserahkan orang lain. 
d) Dalam pemeriksaan, tidak ada unsur  subjektif yang mempengaruhi. 
Kelemahan bentuk soal pilihan ganda  
a) Persiapan untuk menyusunnya jauh lebih sulit dari pada tes esai karena 
soalnya banyak dan harus di teliti untuk menghindari kelemahan-
kelemahan yang lain. 
b) Soal-soalnya cenderung untuk mengungkapkan ingatan dan daya 
pengenalan kembali saja, dan sukar untuk mengukur proses mental 
yang tinggi. 
c) Banyak kesempatan untuk main untung-untungan. 
d) “ Kerja sama “ antar siswa pada waktu mengerjakan soal tes lebih 
terbuka. 
Cara menilai tes dilakukan dengan percentages correction (hasil yang 





S = nilai yang diharapkan (dicari) 
R = jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar 
N = skor maksimum dari tes tersebut 
(Purwanto, 2006: 112) 
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E. Analisis Data 
“Analisis data merupakan usaha (proses) memilih, memilah, membuang 
dan menggolongkan data untuk menjawab dua permasalahan pokok, yaitu (1) 
tema apa yang dapat ditemukan pada data-data ini dan (2) seberapa jauh data-data 
ini dapat menyokong tema tersebut” (Sukidin, dkk, 2002: 111). 
Data keaktivan dan prestasi belajar siswa diolah dan dianalisis secara 
kualitatif, dengan mengacu pada model analisis interaktif pendapat Miles dan 
Huberman (1992: 20) yang di gambarkan pada gambar 9. Analisis data keaktivan 
dan prestasi belajar siswa dilakukan sejak penelitian tindakan melalui refleksi 
tindakan pembelajaran geografi setiap siklus. Analisis data yang digunakan 
diawali dari reduksi data, paparan data, dan penyimpulan data. Reduksi data 
dilakukan dengan penyederhanaan data keaktivan maupun data hasil belajar siswa 
melalui seleksi, pemfokusan dan pengabstraksian data mentah menjadi informasi 
yang bermakna. Data hasil belajar tersebut kemudian disajikan lebih sederhana 
dalam bentuk paparan naratif, tabel dan grafik yang dijadikan sebagai dasar dalam 
penarikan kesimpulan penelitian. Langkah berikutnya adalah pengambilan intisari 
dari sajian data keaktivan dan hasil belajar siswa yang telah terorganisir tersebut 
























Indikator keberhasilan penelitian ini adalah apabila terjadi peningkatan 
keaktivan siswa secara fisik maupun mental ketika proses pembelajaran geografi 
setiap siklus yaitu pada Siklus I lebih dari 10 % siswa aktiv dan pada Siklus II 20 
% siswa aktiv. Sedangkan Indikator keberhasilan prestasi belajar siswa ditandai 
dengan meningkatnya batas tuntas klasikal yaitu 65 % pada Siklus I, 75 % pada 
Siklus II dan  85% pada Tes Hasil Belajar. Batas tuntas di tandai dengan siswa 
memperoleh nilai > 62 untuk nilai  tes siklus 1, nilai tes siklus 2 dan nilai tes hasil 
belajar. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel 3 
Tabel 3. Indikator Kinerja  
No Indikator  Siklus 1 Siklus II Tes Hasil Belajar 
































G. Prosedur Penelitian 
Secara umum, langkah-langkah operasional penelitian meliputi tahap 
persiapan, tahap perencanaan tindakan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap 
pengamatan, dan tahap refleksi. 
1. Tahap Persiapan 
1. Meminta ijin Kepala SMAN I Ngemplak Boyolali untuk melakukan penelitian 
tindakan kelas di SMAN I Ngemplak khususnya kelas X 3 . 
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2. Meminta bantuan rekan guru geografi kelas X sebagai kolaborator, dan 
melakukan wawancara dengan guru geografi mengenai kegiatan belajar 
mengajar geografi di kelas. 
 
2. Tahap Perencanaan Tindakan 
1. Membuat perencanaan pengajaran yang dapat meningkatkan Prestasi  belajar 
siswa dalam pembelajaran geografi. 
2. Menetapkan alternatif untuk meningkatkan Prestasi belajar siswa dengan 
menerapkan metode pembelajaran kooperatif Jigsaw. 
3. Membuat perangkat pembelajaran yang berupa skenario pembelajaran, 
rangkuman materi  Hidrosfer dan LKS  
4. Mendesain alat evaluasi yang berupa soal kuis 1, soal kuis 2 dan soal tes hasil 
belajar formatif . 
 
3. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah melaksanakan 
kegiatan pembelajaran kooperatif Jigsaw sebagaimana yang telah direncanakan. 
Urutan perilaku peneliti dalam penggunaan metode kooperatif Jigsaw pada 
pelajaran geografi adalah sebagai berikut : 
a. Peneliti menyampaikan kompetensi dasar yang ingin dicapai pada pelajaran 
geografi dan memotivasi siswa belajar. 
b. Peneliti menyajikan secara umum materi  Hidrosfer yang akan dibahas kepada 
siswa dalam diskusi kelompok ahli. 
c. Peneliti menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok 
belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien. 
d. Peneliti membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka 
mengerjakan tugas mereka. 
e. Peneliti mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari melaui 
kuis dan tes hasil belajar. 
f. Peneliti mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar 
individu dan kelompok 
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Urutan perilaku siswa dalam metode pembelajaran kooperatif Jigsaw adalah 
sebagai berikut : 
 
1. Membaca 
Siswa menerima topik-topik ahli dan membaca bahan yang ditugaskan untuk 
mencari informasi. 
2. Diskusi kelompok ahli 
Siswa dengan topik ahli yang sama bertemu mendiskusikan informasi tersebut 
dalam kelompok-kelompok ahli. 
3. Laporan tim 
Para ahli kembali ke tim asal mereka untuk mengajarkan topik-topik mereka 
kepada teman satu tim mereka. 
4. Kuis 
Siswa mengerjakan kuis individual yang mencakup seluruh topik ahli. Setelah 
kuis, dilakukan perhitungan skor perkembangan individu dan skor kelompok. 
Skor individu setiap kelompok memberikan sumbangan pada skor kelompok 
berdasarkan rentang skor yang diperoleh pada kuis sebelumnya dengan skor 
terakhir. Prosedur scoring metode kooperatif tipe Jigsaw  dapat dilihat pada 
Tabel 4. 
Tabel 4. Prosedur Skoring Jigsaw 
Skor Kuis Individu Skor Perkembangan 
1. Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 
2. 10 poin sampai 1 poin di bawah skor awal 
3. Skor awal sampai 10 poin di atasnya 
4. Lebih dari 10 di atas skor awal 






(Ibrahim, dkk, 2000 : 57) 
5. Penghargaan tim 
Ada Empat  tingkat penghargaan yang diberikan untuk prestasi kelompok 
berdasarkan skor tim rata-rata, ketiga tingkat tersebut dapat dilihat dalam 






Tabel  5. Tingkat Penghargaan Kelompok 
Kriteria (Rata-rata Tim) Penghargaan 
10<N<15 
15<N<20 
20< N < 25 
N>25 




(Nur, 2005 : 36) 
4. Tahap Pengamatan 
Pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Dalam 
penelitian ini peneliti mengamati peningkatan hasil belajar siswa untuk setiap kali 
pertemuan. Untuk mengamati hal-hal tersebut di atas diperlukan lembar observasi 
dan soal kuis/tes hasil belajar. Soal kuis dan tes hasil belajar digunakan untuk 
mengetahui perkembangan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran geografi pada 
kompetensi dasar Hidrosfer. 
 
5. Tahap Refleksi 
Data yang diperoleh melalui observasi dikumpulkan dan dianalisis dengan 
model analisis interaktif dalam tahap ini. Berdasarkan hasil observasi tersebut, 
peneliti dan guru geografi dalam merfleksi diri tentang kegiatan pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw yang telah dilakukan. Dengan demikian, dapat diketahui 
peningkatan keaktivan dan hasil belajar siswa pada materi yang berbentuk naratif 
tertulis seperti pada Hidorsfer. Berdasarkan hasil refleksi ini akan dapat diketahui 
kelebihan dan kelemahan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
sehingga dapat digunakan untuk menentukan tindakan kelas pada pertemuan 















A. Deskripsi Daerah Penelitian 
SMA Negeri 1 Ngemplak  berdiri karena keinginan besar masyarakat akan 
terpenuhinya pendidikan setingkat pendidikan menengah di wilayah Kecamatan 
Ngemplak. SMA Negeri 1  Ngemplak diresmikan pada tanggal 26 Oktober 1995 
.dengan ditandai turunnya SK  Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia No.0315/10/1995. 
Secara astronomis SMA Negeri 1 Ngemplak terletak pada 07030’ 50’’ LS 
dan 1100 46’ 59’’ BT, tetapi jika secara administratif  SMA Negeri 1 Ngemplak 
terletak di Desa Donohudan, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali, Propinsi 
Jawa Tengah.  
Jumlah siswa secara keseluruhan kelas X, kelas XI, dan kelas XII pada 
tahun pelajaran 2009/2010 adalah 512 siswa. Jumlah guru di SMA Negeri  1 
Ngemplak adalah 38 dan Jumlah pegawainya adalah 9 Pegawai. Daftar guru dan 
pegawai dapat dilihat pada Tabel 6 
 
Tabel  6 Daftar Guru dan Pegawai SMA Negeri  1Ngemplak  
No Keterangan L P Jumlah 
1. Guru 
a. Guru Tetap 











a. Pegawai Tetap 










 Jumlah Guru dan Karyawan   47 
Keterangan : L = Laki-laki P = Perempuan 
Sumber : Dokumentasi SMA Negeri 1 Ngemplak  
 
Luas tanah bangunan SMA Negeri 1Ngemplak  secara keseluruhan adalah 
10.000 M 2. Fasilitas bangunan yang ada di SMA Negeri 1Ngemplak  dilihat pada 
tabel 6 dan digambarkan pada gambar 1 
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Tabel  7  Daftar Fasilitas Bangunan SMA Negeri 1 Ngemplak. 






















Ruang Kelas  
a. Kelas X  
b. Kelas XI IPA  
c. Kelas XI IPS  
d. Kelas XII IPA  
e. Kelas XII IPS  
Ruang Kepala Sekolah  
Ruang Tata Usaha  
Ruang Guru  
Ruang UKS  
Koperasi Sekolah  
Ruang Bimbingan Konseling  
Masjid  
Laboratorium Komputer  
Laboratorium IPA  
Toilet  
Perpustakaan  
Tempat Parkir  
Kantin Sekolah  
Ruang Wakil Kepala  Sekolah  




















































Keterangan  : 
1-15       : Ruang Kelas 
A : Ruang Osis  
B : Ruang Tata Usaha  
C : Ruang UKS 
D : Ruang Komite  
E : Masjid  
F : Ruang Wakil Kepala 
G  : Ruang Kepala Sekolah  
H  : Lab. Bahasa   
I    :Ruang BP / BK  
J   :Ruang Perpusatakaan  
K  : Parkir  
L  : Koperasi  
M  : Ruang Guru  
N  : Ruang Komputer  
O  : Pos Satpam  
P  :  Kantin  
Q  :  Lab. Fisika 
R  :  Lab. Kimia  
S  :  Lab. Biologi  
T  : Ruang Multimedia 
 





          E 
O 
     F 
JALAN DESA 
          T 
    S 
    R 










  B 
C 
D      G 
H I J 
                 K 
1 2 3 u 
4 5 6 u 
7 8 9 u 
        L 
M 
N 







U : Toilet  
V : Taman Sekolah  





B. Keaktivan dan Hasil Belajar Sebelum Diberikan Tindakan 
Untuk mengetahui kondisi awal pembelajaran geografi kelas X 3 di SMA 
Negeri 1 Ngemplak, dilakukan wawancara dengan guru geografi dan analisis 
dokumen nilai siswa. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru geografi, 
kemauan siswa kelas X3 dalam belajar geografi belum optimal sehingga keaktifan 
dalam kegiatan pembelajaran di kelas relatif masih kurang di bandingkan dengan 
kelas X yang lain, berdasarkan analisis dokumen nilai geografi mid semester 1, 
dalam pelajaran geografi kelas X 3 mempunyai rata-rata kelas paling rendah di 
bandingkan dengan rata-rata kelas yang lain yaitu sebesar 62. Ketuntasan belajar 
klasikal siswa mencapai 67 %. Nilai rata-rata kelas mid semester 1 kelas X3 
sebelum di berikan tindakan dapat di lihat pada lampiran 1. Dari hasil evaluasi 
awal maka di perlukan tindakan untuk meningkatkan keaktivan dan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran geografi. 
 
C. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Siklus I 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I sesuai dengan prosedur penelitian yaitu 
perencanaan, pelaksanaan tindakan disertai observasi, dan refleksi. 
 
a. Perencaaan Tindakan 
1. Peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran (skenario pembelajaran 
metode jigsaw, rangkuman materi  Hidrosfer dan LKS) dan menentukan 
langkah-langkah pembelajaran geografi. 
2. Peneliti menyiapkan lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi 
keaktivan siswa di kelas ketika metode pembelajaran kooperatif Jigsaw 
diaplikasikan. 
3. Peneliti menyiapkan alat evaluasi yang berupa soal kuis 1. 





b. Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan 
Pelaksanaan tindakan merupakan penerapan isi rancangan atau skenario 
pembelajaran yang telah dirumuskan. Pelaksanana tindakan siklus I dilaksanakan 
pada hari Jumat, 5 Februari 2010. Pada fase ini, kegiatan yang dilakukan adalah 
pembagian kelompok asal dan kelompok ahli, diskusi dalam kelompok ahli 
dilanjutkan diskusi kelompok asal, dan pelaksanaan kuis 1. Waktu yang 
diperlukan 2 x 45 menit dengan penyebaran materi bahasan sebagai berikut: 
 
Tabel 8.  Penyebaran Materi Bahasan Siklus I 
No. Ahli Materi yang Dibahas 
1. 1 Identifikasi Unsur – Unsur  Utama Siklus Hidrologi 
2. 2 Perairan Darat Jenis Sungai 
3. 3 Perairan Darat Jenis Danau 
4. 4 Perairan Darat Jenis Rawa 
5 5 Pembagian Wilayah Laut dan Sifat Air Laut 
6 6 Gerakan Air Laut dan Kehidupan di Laut 
 
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran dimulai dengan perkenalan dan 
dilanjutkan dengan mengadministrasi siswa. Ketika dilakukan presensi, siswa 
yang dipanggil namanya mengacungkan jari kanan. Pada awal pendataan presensi, 
suasana kelas cukup tenang. Akan tetapi setelah separuh kelas didata, suasana 
kelas mulai ramai, kecuali yang belum dipanggil nampak diam, menunggu 
pemanggilan namanya. Seluruh siswa pada kelas itu bisa mengikuti pelajaran, 
tidak ada yang absen. 
Langkah selanjutnya adalah pembagian buku siswa rangkuman materi 
Hidrosfer, lembar kerja siswa dan skema pembelajaran Jigsaw. Peneliti 
menyampaikan kompetensi dasar yang hendak dicapai dan memotivasi siswa. 
Setelah itu peneliti menjelaskan secara umum skema materi Hidrosfer yang akan 
dibahas pada pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, kemudian peneliti menjelaskan 
skema dan gambar yang sudah di distribusikan ke siswa. 
Pada waktu peneliti menjelaskan sekilas metode pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw, sebagian besar siswa memperhatikan dengan baik. Beberapa siswa 
tampak masih bingung mengenai mekanisme pembelajaran kooperatif, hal ini 
dapat dimaklumi karena siswa masih asing atau belum terbiasa dengan metode 
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pembelajaran seperti ini. Setelah peneliti menjelaskan kembali mengenai kegiatan 
belajar yang seharusnya dilakukan, siswa mulai tenang dan melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar sesuai dengan apa yang telah disampaikan peneliti. 
Sekelompok siswa yang duduk di deret belakang memperhatikan sambil mencuri-
curi kesempatan supaya bisa berbicara dengan temannya. 
Pelaksanaan pembagian tim atau kelompok kesan awalnya agak kacau. 
Para siswa bercenderung mau berkelompok dengan teman-teman yang disukainya. 
Untuk mengatasi masalah diatas peneliti telah menentukan pembagian kelompok 
secara acak berdasarkan jenis kelamin, hasil nilai ulangan mid semester 1, daerah 
asal, dan latar belakang sosio ekonomi keluarga dengan maksud agar diperoleh 
pemerataan anggota. Kelompok asal beranggotakan 6 siswa dengan berbagai 
kemampuan akademik. Pembagian tim/kelompok asal sebagai berikut: 











Sindon Swasta 47 
Afitri Pertiwi  Kenteng Wirawasta 70 
Anita Astuti Sawahan PNS 69 
Ari Sri  W Sobokerto Swasta 40 
Imas Desti Andari Wirogunan wiraswasta 67 
1 
Putri Noviana Sobokerto swasta 54 
Aditya Cahyo P kismoyoso swasta 66 
Eni Purnitasari Potronayan  Swasta 70 
Fantra Anggun A. Donohudan PNS 72 
Iis Susi Susanti Jampen wiraswasta 65 
Indra Prasetyo Adji Pandeyan  Swasta  62 
2 
Salsabilla Gustin M. Tawangmangu swasta 57 
Afifah Novita Sari Ngesrep swasta 63 
Eva Nurhasanah sawahan swasta 71 
Ifin Aria Efendi Guli Petani 47 
Inggrid Probocatur K Sobokerto PNS 70 
Lu'lu' Ardiana Sawahan swasta 73 
3 












Desi Indah Sari Celengan swasta 65 
Febriana P. Gagaksipat swasta 75 
M. Ichwanuddin sawahan PNS 40 
Muhammad Khoirul  Pabelan wiraswasta 63 
Muhammad Yulianto Ngesrep swasta 55 
4 
Sumarti Gagaksipat swasta 72 
Dyan Ayuk Nur Aini Ngesrep swasta 66 
Fitria Arumsari Sembungan swasta 75 
Naimah Potronayan wiraswasta 76 
Nanda Septiana K. Mojosari swasta 70 
Randy Yanuardhi Ngesrep PNS 70 
5 
Suryani Sobokerto swasta 55 
Efendi Manggung swasta 61 
Hera Kusuma W. Pandean swasta 76 
Nuri Notari Arsanti Donohudan wiraswasta 70 
Oki Bayu Widiyanto Kismoyoso swasta 47 
Turas Pangestu sobokerto wiraswasta 55 
6 
Umi Latifah sindon PNS 45 
 
Sumber : Dokumentasi SMA Negeri 1 Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 
2009/2010 
 
Setelah siswa duduk di kelompok asalnya masing-masing kemudian 
mereka berbagai topik materi untuk didiskusikan di kelompok ahli. Peneliti 
kemudian  menganjurkan siswa yang mendapat materi yang sama untuk 
berdiskusi dalam kelompok ahli seperti yang diilustrasikan pada Gambar 11 
Pengaturan tempat duduk kelompok ahli menggunakan Model Laboratorium, 






















Gambar 11.  Ilustrasi Kelompok Jigsaw dalam Pembelajaran Geografi 
 
 













Gambar 12. Penataan Bangku metode kooperatif tipe Jigsaw Model    
Laboratorium dalam Pembelajaran Geografi 
 
Selama kegiatan diskusi kelompok ahli berlangsung, peneliti berjalan 
berkeliling untuk memotivasi siswa, melakukan pengamatan dan membubuhkan 
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tanda (Ö) sesuai kategori yang ada pada lembar observasi keaktivan  siswa. 
Kategori keaktivan yang dinilai berupa keaktivan fisik yang berupa kehadiran 
siswa, dan keaktivan mental yang berupa memberi pendapat dalam kerja 
kelompok, menanggapi pendapat anggota kelompok, bertanya kepada anggota 
kelompok, menjawab atau memberikan penjelasan atas pertanyaan anggota 
kelompok, bertanya kepada guru dan menjawab pertanyaan guru. 
Langkah selanjutnya adalah menggabungkan kembali masing-masing 
anggota ke kelompok asalnya, dengan membawa semua materi yang dibahas oleh 
masing-masing kelompok ahli, dengan demikian setiap anggota telah memperoleh 
materi dari kelompok ahli lain. Setelah berada dalam kelompok awal, diskusi 
kelompok dimulai. Masing-masing anggota menyampaikan pandangan terhadap 
materi yang didapat dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan. Pada saat siswa 
melakukan diskusi kelompok asal, peneliti juga melakukan pengamatan dan 
membubuhkan tanda (Ö) sesuai dengan kategori yang ada pada lembar observasi 
keaktivan siswa. Diskusi kelompok berjalan  dengan baik, hanya ada sebagian 
kecil siswa yang tetap sibuk dengan kegiatan sendiri. 
Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkannya metode 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, di akhir kegiatan siklus I diadakan kuis 1 
yang bersifat tes mandiri. Selama mengerjakan kuis 1, hampir semua siswa 
berkonsentrasi dengan baik. 
 
c. Refleksi 
 Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan belajar mengajar dengan  
metode kooperatif tipe Jigsaw pada siklus I dan hasil diskusi peneliti dengan guru 
geografi SMA Negeri 1 Ngemplak di akhir pelajaran, diperoleh beberapa temuan 
yang bisa digunakan untuk memperbaiki  proses kegiatan belajar mengajar pada 






Tabel  10. Keberhasilan , Kekurangan , dan Perencanaan Ulang Siklus I  
Keberhasilan Kekurangan Perencanaan Ulang 
1. Siswa terlihat antusias 
mengikuti pembelajaran 
geografi. 




waktu yang belum 
efektif. 
3. Adanya kesadaran 
peneliti tentang 
kekurangan-kekurangan 
yang dirasakan pada saat 
metode kooperatif tipe 






tersebut pada pertemuan 
berikutnya. 
1. Kerjasama dan kekompakan 
siswa selaku tim, baik dalam 
kelompok ahli maupun 
kelompok asal belum 
terbangun dengan baik. Hal 
ini disebabkan kebanyakan 
siswa masih tampak bingung 
dengan kegiatan yang 
seharusnya dilakukan dalam 
kelompok. 
2. Jalinan tukar pendapat belum 
terlaksana dengan baik, 
bahkan ada sebagian anggota 
yang acuh saja dengan 
kegiatan diskusi 
kelompoknya. 
3. Keaktivan mental siswa 
dalam diskusi kelompok ahli 
maupun kelompok asal 
belum begitu tampak. 
4. Alokasi waktu kurang 
terstruktur. 
5. Peneliti kurang memotivasi 
siswa dan terkesan kaku 
dalam penyampaian materi. 
6. Nilai hasil tes belajar 
formatif siswa yang berupa 
kuis 1 belum optimal, 
ketuntasan klasikal baru 
mencapai  70 % atau 25 
siswa yang telah tuntas hasil 
belajarnya, sedangkan 11 
siswa belum tuntas. 
7. Nilai rata-rata kelas kuis 1 
pada siklus I (nilai rata-rata 
69) mengalami Peningkatan 
dari nilai rata-rata kelas mid 
semester I (nilai rata-rata 62).  
Tetapi peningkatannya belum 
begitu signifikan 
1. Peneliti lebih 
memotivasi siswa 































Berdasarkan refleksi siklus I maka diperlukan perencanaan tindakan siklus 




2. Siklus II 
Pada siklus I keberhasilan  tindakan belum tercapai dengan optimal baik 
dari segi proses maupun hasil. Dari segi proses, keaktivan mental siswa dalam 
diskusi kelompok ahli maupun kelompok asal belum begitu tampak. Dari segi 
hasil, nilai rata-rata kelas belum meningkat secara optimal dari 62 untuk nilai rata-
rata kelas mid semester 1 menjadi 69 untuk nilai rata-rata kuis 1 di siklus I. 
pencapaian ketuntasan klasikal juga belum optimal, bila dibandingkan dengan  
sebelum pelaksanana siklus I. Ketuntasan klasikal mid semester 1 adalah 67 %. 
Setelah mengikuti kuis 1 pada siklus I sudah mengalami peningkatan cuman 
belum begitu optimal yaitu 70 % dan masih banyak yang belum tuntas yaitu 11 
siswa. 
 Mengingat keberhasilan tindakan belum tercapai secara optimal dengan di 
tunjukan masih banyak yang belum tuntas, maka dianggap perlu diadakan 
tindakan siklus II yang merupakan kelanjutan dari siklus I. Materi yang dibahas 
berbeda dengan siklus I  tetapi masih satu kompetensi dasar  dengan siklus I. 
 
Tabel 11. Penyebaran Materi Bahasan Siklus II 
No. Ahli Materi yang Dibahas 
1. 1 Pengertian Daerah Aliran Sungai ( DAS) 
2. 2 Fungsi suatu Daerah Aliran Sungai ( DAS ) 
3. 3 Usaha Konversi Daerah Aliran Sungai 
4. 4 Potensi Air Tanah 
5 5 Penyebab dan Dampak Banjir 
6 6 Usaha Mengurangi Resiko Banjir. 
 
Kekurangan yang ditemukan pada siklus I diperbaiki pada siklus II dengan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
 
a. Perencanaan Tindakan 
1. Peneliti lebih memotivasi siswa pada saat diskusi kelompok dan 
membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep 
atau me yelesaikan suatu soal di LKS. 
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2. Peneliti memberikan semangat kepada siswa dengan cara akan 
memberikan penghargaan dan hadiah bagi kelompok yang kompak dan 
nilai rata-ratanya bagus. 
3. Peneliti memperhitungkan dan merencanakan alokasi waktu dengan baik 
sehingga lebih terstruktur dan bisa optimal. 
b. Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan 
Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan pada hari Jumat , tanggal 12 
Februari 2010. Pada fase ini, kegiatan yang dilakukan adalah diskusi dalam 
kelompok ahli dilanjutkan diskusi dalam kelompok asal dan pelaksanaan kuis 2. 
waktu yang diperlukan 2 x 45 menit. 
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran dimulai dari mengadministrasi 
absensi siswa. Ketua kelas menyampaikan informasi bahwa semua siswa hadir, 
tidak ada yang absen. 
Peneliti sekilas mengingatkan materi pada pertemuan sebelumnya dan 
memberi penjelasan mengenai topik materi yang akan dipelajari dalam diskusi 
kelompok ahli. Peneliti kemudian mengingatkan kembali mekanisme metode 
kooperatif tipe Jigsaw. Siswa lebih cepat menangkap arahan-arahan pokok 
penjelasan sekilas metode kooperatif tipe Jigsaw dan segera berada dalam satu 
kelompok asal yang telah dibentuk pada siklus I. Pembentukan kelompok untuk 
kedua kali ini cukup lancar. Para siswa sudah memahami tata cara pembelajaran 
dengan metose kooperatif tipe Jigsaw. Setelah siswa berada pada kelompok 
asalnya masing-masing, siswa berbagi materi untuk didiskusikan dalam kelompok 
ahli. Penentuan posisi tugas ini untuk memperlancar pelaksanaan diskusi 
kelompok ahli. Tampak masing-masing kelompok bisa menentukan posisi-posisi 
tugas dengan cepat. 
Siswa yang memperoleh materi yang sama kemudian bergabung dalam 
kelompok ahli. Masing-masing kelompok ahli tampak sungguh-sungguh dalam 
memperbincangkan materi kajian yang dihadapi. Diskusi dalam kelompok ahli 
berjalan efektif dan setiap anggota cukup memahami materi yang dikaji sehingga 
pengerjaan LKS 2 dalam kelompok ahli relatif cukup singkat. Siswa yang 
bergabung dalam kelompok ahli kemudian kembali ke kelompok asalnya masing-
 lxv 
masing dengan membawa semua materi yang dibahas oleh tiap-tiap kelompok 
ahli. Pemaparan anggota kelompok dari empat kelompok ahli berjalan cukup 
serius, dengan demikian setiap anggota telah memperoleh materi secara 
keseluruhan. 
Di akhir siklus dilaksanakan kuis 2, untuk mengetahui seberapa jauh 
penguasaan materi oleh siswa dalam siklus II. Peneliti memberikan motivasi 
kepada siswa agar lebih serius mengerjakan kuis 2, hal ini dikarenakan 
peningkatan skor nilai kuis yang diperoleh pada siklus I dan siklus II memberikan 
sumbangan skor nilai pada kelompok asalnya masing-masing dan menentukan 
tingkat penghargaan yang akan diperoleh di akhir pertemuan. 
Pada hari Jumat 19 Februari 2010 dilaksanakan tes hasil belajar, yang 
mencakup seluruh materi siklus I dan siklus II. Dengan demikian dapat diketahui 
seberapa jauh penguasaan materi oleh siswa dan dapat diketahui ketuntasan 
klasikalnya. Soal tes hasil belajar dan lembar jawaban dapat dilihat pada lampiran 
12 dan lampiran 13  Setelah pelaksanaan tes hasil belajar, masing-masing 
kelompok asal menerima penghargaan berdasarkan skor nilai perkembangan yang 
mereka peroleh. Skor perkembangan masing-masing kelompok hasil dapat dilihat 
pada lampiran 14 , sedangkan lembar penghargaan dapat dilihat pada lampiran 16  
c. Refleksi 
Atas dasar hasil pengamatan selama kegiatan belajar mengajar dengan 
metode kooperatif tipe Jigsaw pada siklus I, diperoleh beberapa temuan yang 
dapat dilihat pada tabel 11. 
Berdasarkan refleksi siklus II, tindakan siklus II sudah berhasil dari segi 
proses maupun dari segi hasil. Dari segi proses, siklus II sudah berhasil 
meningkatkan keaktivan siswa baik fisik maupun mental. Jika dari segi hasil,30 
siswa mendapat nilai > 62 Hal ini berarti presentase keberhasilan tindakan sudah 
tercapai yaitu 83 % siswa mencapai kelulusan klasikal. Meskipun masih terdapat 
kekurangan, secara keseluruhan pembelajaran geografi dengan menggunakan 
metode kooperatif tipe Jigsaw sudah baik. Hal ini ditandai dengan peningkatan 
nilai yang mencapai target keberhasilan tindakan.  
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Tabel  12. Keberhasilan, Kekuranan dan Perencanaan Ulang Siklus II 
Keberhasilan Kekurangan Perencanaan Ulang 
1. Kerjasama dan kekompakan 
siswa selaku tim, baik dalam 
kelompok ahli maupun 
kelompok asal ada sedikit 
peningkatan, siswa sudah 
memahami peranannya atau 
kegiatan yang seharusnya 
dilakukan dalam kelompok. 
2. Jalinan tukar pendapat sudah 
ada peningkatan dan 
terlaksana dengan baik, 
meskipun masih ada anggota 
yang acuh dengan kegiatan 
diskusi kelompoknya. 
3. Keaktivan mental siswa 
dalam diskusi kelompok ahli 
maupun kelompok asal 
meningkat dibandingkan 
dengan siklus I, hal ini 
dikarenakan siswa belah 
memahami kegiatan belajar 
mengajar dengan 
menggunakan metode 
kooperatif tipe Jigsaw. 
4. Alokasi waktu lebih 
terstruktur bila dibandingkan 
dengan pelaksanaan Siklus I. 
5. Hasil tes belajar siswa yang 
berupa kuis 2, mengalami 
peningkatan dari kuis 1, 
ketuntasan klasikal 
mencapai .83 %, atau 30 
siswa telah tuntas hasil 
belajarnya, sedangkan 6 
siswa belum tuntas. 
6. Peneliti lebih memotivasi 
siswa dengan memberikan 
penjelasan bahwa 
peningkatan nilai skor kuis 
siswa memberikan 
sumbangan skor pada 
kelompok asalnya masing-
masing dan menentukan 
tingkat hadiah dan  
penghargaan yang akan 
diperoleh di akhir pertemuan 
Masih terdapat 6  
siswa yang belum 
tuntas hasil 
belajarnya. 
Guru memberikan pujian atau 
penghargaan kelompok dan 
memberikan semangat bagi 




3. Perbandingan Antar Siklus 
Tabel  13.  Perbandingan Siklus I dan Siklus II 
Aspek Siklus I Siklus II 
Alokasi 
waktu 
Kurang terstruktur. Lebih terstruktur bila dibandingkan 
dengan pelaksanaan siklus I. 
Keaktivan 
siswa 
36 siswa mengikuti pelajaran 
dengan baik tanpa ada yang absen. 
5 siswa memberi pendapat dalam 
kerja kelompok. 
6 siswa menanggapi pendapat 
anggota kelompok. 
11 siswa bertanya kepada anggota 
kelompok. 
5 siswa menjawab atau 
memberikan penjelasan atas 
pertanyaan anggota kelompok. 
3 siswa bertanya kepada guru. 
2 siswa menjawab pertanyaan 
guru. 
Presentase rata-rata keaktivan              
fisik 100% 
Presentase rata-rata keaktivan 
mental 14,81 % 
36 siswa mengikuti pelajaran dengan 
baik tanpa ada yang absen.  
9 siswa memberi pendapat dalam 
kerja kelompok. 
8 siswa menanggapi pendapat 
anggota kelompok. 
15 siswa bertanya kepada anggota 
kelompok. 
10 siswa menjawab atau 
memberikan penjelasan atas 
pertanyaan anggota kelompok. 
4 siswa bertanya kepada guru. 
3  siswa menjawab pertanyaan guru. 
Presentase rata-rata keaktivan fisik 
100%





Nilai rata-rata kuis 1 adalah 69, 
mengalami Peningkatan dari nilai 
rata-rata kelas mid semester 1 (62) 
tetapi belum optimal. Ketuntasan 
klasikal kuis 1 adalah 70 %, 
mengalami peningkatan bila 
dibandingkan dengan ketuntasan 
klasikal sebelum pelaksanaan 
tindakan ( 67 %). 
Ketuntasan secara klasikal mencapai 
83%  mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan ketuntasan 
klasikal siklus 1 yaitu 70% dan nilai 
rata-rata kelas 76 mengalami 
peningkatan dibandingkan nilai rata-




1. Keaktivan Siswa dalam Pembelajaran Geografi 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Keaktivan 
siswa diamati dengan menggunakan lembar observasi. Pengamatan ditujukan 
kepada seluruh siswa yang terbagi dalam 6 kelompok asal, masing-masing 
kelompok asal terdiri dari 6 siswa. Kelompok ahli terbagi dalam 6 kelompok yang 
terdiri  dari 6  anggota kelompok asal, masing-masing kelompok ahli mempelajari 
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materi yang berbeda. Keaktivan siswa diamati selama mengerjakan LKS pada 
kelompok ahli dan pada saat diskusi diskusi hasil kerja kelompok ahli pada 
kelompok asal. 
Hasil perhitungan presentase keaktivan siswa yang terjadi selama kegiatan 
belajar mengajar siklus I dan siklus II menunjukkan hasil yang bervariasi, seperti 
yang terlihat pada tabel 14 , dan secara rinci dapat dilihat pada lampian  4 untuk 
lembar observasi 1 dan lampiran 8 untuk observasi 2. 
Tabel 14. Perbandingan Persentase Keaktivan Siswa Siklus I dan Siklus II 
Siklus I Siklus II 





1. Keaktivan Fisik     
a. Kehadiran siswa 36 100 36 100 
2. Keaktivan Mental     
a. Memberi pendapat dalam 
kerja kelompok  
5 13,89 9 25 
b. Menanggapi pendapat 
anggota kelompok 
6 16,67 8 22,22 
c. Bertanya kepada anggota 
kelompok 
11 30,55 15 41,66 
d. Menjawab atau memberikan 
penjelasan atas pertanyaan 
anggota kelompok 
5 13,89 10 27,78 
e. Bertanya kepada guru 3 8,33 4 11,11 
f. Menjawab pertanyaan guru 2 5,56 3 8,33 
Presentase Rata-rata Keaktivan Fisik 






Sumber : Hasil Penelitian Tindakan Kelas Tahun 2010 
 
Hasil pengamatan observer tentang perbandingan persentase komponen 
keaktivan siswa selama metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada siklus I 
dan siklus II divisualisasikan pada gambar 13. 
Tabel 13 dan gambar 13 menggambarkan persentase keaktivan siswa baik 
keaktivan fisik maupun keaktivan mental. Persentase keaktivan fisik yang berupa 
kehadiran siswa pada siklus I dan siklus II adalah 100%, ini berarti semua siswa 
ikut dalam kegiatan belajar mengajar tanpa ada yang terlambat maupun 
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meninggalkan pelajaran. Persentase keaktivan mental siswa pada siklus I sebesar 













Gambar 13 Histogram Perbandingan Persentase Keaktivan Siswa Selama 
Kegiatan Belajar Mengajar Geografi Dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif  Tipe Jigsaw pada siklus I dan siklus II  
 
 
2. Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Geografi 
Data hasil belajar geografi pada pokok bahasan hidrosfer yang dianalisis 
adalah data yang diperoleh dari kuis 1, kuis 2, dan tes hasil belajar geografi. 
Perbandingan distribusi frekuensi nilai hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
geografi dengan metode kooperatif tipe Jigsaw dapat dilihat pada tabel 15 
Perbandingan distribusi data hasil belajar siswa selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 14. 
 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Nilai Kuis dan Tes Hasil Belajar 
Frekuensi Pada Nilai (N) 
Kuis 1 Kuis 2 Tes Hasil Belajar 
80 - 100 12 21 6 
60 - 79 21 14 28 
0 - 59 3 1 2 
Jumlah 36 36 36 
 
Untuk memperjelas perbandingan distribusi frekuensi nilai kuis dan tes 













































Gambar 14. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Kuis dan Tes Hasil Belajar  
 
Dari tabel  14 dan gambar 14 terlihat bahwa siswa yang mendapat nilai 80-
100 pada kuis 1 adalah 12 siswa. Setelah tindakan pada siklus I diperbaiki, pada 
kuis 2  siklus II banyaknya siswa yang mencapai nilai ini meningkat menjadi 21 
siswa, sedangkan 6 siswa pada tes hasil belajar. Perolehan nilai 60-79, 13 siswa 
pada kuis 1 14 siswa pada kuis 2 dan yang mendominasi pada tes hasil belajar 
siswa yakni sebesar 28 siswa.  Siswa yang mendapat nilai  0-59 atau berkurang 
dari kuis 1 ke kuis 2 yakni 3 siswa pada kuis 1 dan 1 siswa pada kuis 2. 
Sedangkan pada tes hasil belajar masih terdapat 2 siswa yang mendapat nilai 0-59. 
Dengan memperhatikan skor perkembangan akademik siswa pada 
lampiran 14 , terlihat bahwa secara umum siswa mengalami perkembangan skor 
yang beragam dari kuis 1 pada siklus I  ke kuis 2 pada siklus II. 
Tabel  16. Skor Perkembangan Kuis 1 dan Kuis 2 
Skor Perkembangan Jumlah % 
10 19 53 
20 9  25 
30 8 22  

































Untuk memperjelas skor perkembangan kuis 1 dan kuis 2 untuk kedua 







Gambar 15  Grafik Skor Perkembangan Kuis 1 dan Kuis 2 
 
Dari tabel 15  dan gambar 15 di atas tampak bahwa terdapat 53 % siswa 
mendapat poin 10  Poin ini diperoleh siswa yang skor kuis 2 turun 10 poin dari 
skor kuis 1 maupun skor kuis 2 nilainya tetap dari skor kuis 1. 25 % siswa 
mendapat poin 20. Poin  20 ini diperuntukkan bagi siswa yang kor kuis 2 
meningkat lebih dari 10 poin dari skor kuis 1. 53 % siswa mendapat poin 30. Poin 
30 ini diperuntukkan bagi siswa yang skor kuis 2 meningkat lebih dari 20 poin 
dari skor kuis 1, maupun skor kuis 2 mendapat nilai sempurna tidak berdasarkan 
skor kuis 1.  
Untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa, peneliti menganalisis hasil 
kuis 1, kuis 2, dan tes hasil belajar siswa. Ketuntasan belajar siswa secara klasikal 
dapat dilihat pada tabel 16  Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14. 
Ketuntasan belajar klasikal dihitung dengan rumus : 
Ketuntasan Klasikal = 
siswaseluruh Jumlah 
  tuntasyang siswaJumlah 
 x 100 % 
Dengan kriteria apabila 85 % dari jumlah siswa yang tuntas dengan nilai  
kuis 1 , 2 dan tes hasil belajar formatif  >  62 . 
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Tabel  17. Perbandingan Ketuntasan Belajar Geografi Secara Klasikal 
Tuntas Belajar Belum Tuntas Belajar Hasil Belajar Nilai Rata-rata 




















Sumber : Hasil Penelitian Tindakan Kelas Tahun 2010 
 
Untuk memperjelas perbandingan ketuntasan belajar geografi secara 





















Tuntas Belum Tuntas 
Kuis I
Kuis II
Tes Hasil Belajar 
 
 
Gambar 16 Histogram Perbandingan Ketuntasan Belajar Geografi Secara 
Klasikal. 
 
Tabel 17  dan gambar 16 menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan 
belajar siswa dari kuis 1, kuis 2, dan tes hasil belajar. Ketuntasan belajar siklus I 
sebesar 70 %, meningkat 13 % setelah perbaikan tindakan pada siklus II menjadi 
83 %. Pada tes hasil belajar, ketuntasan belajar siswa mencapai 94%. Nilai rata-
rata kelas pada siklus I sebesar 69 , meningkat menjadi 76 pada siklus II. Setelah 
tes hasil belajar di akhir kedua siklus nilai rata-rata kelas menjadi 72. 
Berdasarkan analisis hasil penelitian tindakan kelas, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam proses belajar 
mengajar geografi khususnya pada materi Hidrosfer  dapat meningkatkan 
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keaktivan dan hasil belajar siswa.Untuk lebih jelasnya dapat di lihat hasil 
sederhana dalam tabel berikutnya. 
 
Tabel 18. Perbandingan Prestasi Belajar dan Keaktivan pada Siklus I, Siklus II, 
Dan  pada Tes Hasil Belajar.  
No Indikator  Siklus 1 Siklus II Tes Hasil Belajar 































Berdasarkan tabel 18 diatas, yaitu  Tabel tentang  Perbandingan Prestasi 
Belajar pada Siklus I, Siklus II dan pada saat Tes Hasil Belajar  maka dapat 
diketahui keberhasilan penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw 
pada Kompetensi Dasar Hidrosfer. Keberhasilan ini dapat diketahui apabila tabel 
... dibandingkan dengan Tabel 3 indikator kinerja, dimana pada tabel indikator 
kinerja  dikatakan berhasil dalam penggunaan metode kooperatif tipe Jigsaw 
apabila : (a) Prestasi belajar pada siklus I lebih dari 65 % siswa tuntas, pada Siklus 
II lebih dari 75 % siswa tuntas dan pada Tes Hasil Belajar lebih dari 85 % siswa 
tuntas. (b) Keaktivan siswa pada waktu kegiatan belajar mengajar pada Siklus I 










SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, setelah dievaluasi dan 
analisis dapat disimpulkan bahwa: 
1. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam proses belajar 
mengajar geografi pada materi Hidrosfer  dapat meningkatkan keaktivan fisik 
maupun keaktivan mental melalui berbagai aktivitas yang dilakukan dalam 
proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya presentase rata-
rata keaktivan mental dari 14, 81 % pada siklus I menjadi 22, 68 % pada siklus 
II. 
2. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam proses belajar 
mengajar geografi pada materi  Hidrosfer dapat meningkatkan hasil belajar 
dan ketuntasan belajar siswa, hal ini terlihat dari meningkatnya rata-rata kelas 
yang diperoleh dari kuis 1 sebesar 69 , kuis 2 sebesar 76 , dan tes hasil belajar 
formatif di akhir kedua siklus sebesar  72 Ketuntasan belajar siswa secara 
klasikal pada kuis 1 sebesar 70 .%, kuis 2 sebesar 83 % dan tes formatif 
sebesar 94 %. 
Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat 
digunakan untuk meningkatkan keaktivan dan hasil belajar geografi khususnya 
pada materi yang berbentuk naratif seperti  Hidrosfer. 
B. Implikasi 
1. Implikasi Teoretis 
Secara teoritis hasil kegiatan belajar mengajar pada materi yang berbentuk 
naratif tertulis seperti materi Hidrosfer dengan menggunakan metode kooperatif 
tipe Jigsaw dapat meningkatkan keaktifan siswa melalui aktivitas positif dalam 
proses belajar mengajar dan menghasilkan hasil belajar yang lebih baik. Hal ini 
disebabkan metode kooperatif tipe Jigsaw menekankan pada keaktivan siswa 
secara penuh, baik fisik maupun mental sehingga mendorong untuk selalu aktif 
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dalam belajar melalui proses kerjasama dan tanggung jawab dalam kerja 
kelompok. 
2. Implikasi Praktis 
Implikasi praktis hasil penelitian ini adalah bahwa untuk meningkatkan 
keaktivan dan hasil belajar siswa secara optimal dalam pembelajaran geografi, 
seorang guru harus dapat memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang 
tepat dan sesuai dengan kemampuan siswa, minat, dan kondisi lingkungan yang 
ada. Hasil belajar siswa tidak hanya dilakukan melalui tes atau ulangan harian saja 
tetapi penilaian harus dilakukan secara berkala dan berkesinambungan, melalui 
keaktivan dan partisipasi siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Untuk mencapai kompetensi dasar geografi secara optimal, dalam proses 
belajar mengajar diperlukan adanya partisipasi dan keaktivan siswa serta 
ketrampilan guru dalam memilih dan menggunakan metode mengajar secara 
tepat dan disesuaikan dengan karakteristik materi, alokasi waktu, fasilitas 
pendukung, dan karakteristik siswa. 
2. Melihat keberhasilan penelitian tindakan ini, disarankan kepada guru geografi 
yang mengajarkan materi yang berbentuk naratif tertulis dan tujuan 
pelajarannya lebih menekankan pada konsep daripada ketrampilan dapat 
menerapkan metode kooperatif tipe Jigsaw. Materi geografi SMA yang 
mempunyai karakteristik tersebut antara lain materi 1) Prinsip, ruang 
lingkup,dan obyek geografi, 2) Proses terjadinya bumi, 3) Atsmosfer, 4) 
Litosfer, 5) Antroposfer, 6) Pedosfer, 7) Laut dan pesisir, 8) Lingkungan 
hidup, 9) Biosfer, 10) Antroposfer, 11) Sumber daya alam, 12) Lokasi 
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